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Abstrak

Penelitian ini berjudul Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa Kelas
VIII pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Dewantara. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab rendahnya minat membaca
siswa kelas VIII pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Dewantara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas VIII dan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri
4 Dewantara. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya minat
membaca siswa disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
paling dominan adalah kurangnya perhatian dan konsentrasi. Selain itu, rendahnya
minat membaca juga disebabkan oleh kurangnya motivasi membaca, rendahnya
perhatian terhadap kegiatan membaca yang belum terbentuk dengan baik. Adapun
faktor eksternal yang paling dominan adalah penggunaan gawai, karena siswa lebih
banyak menggunakan Gim daring dan mengakses media sosial. Faktor eksternal lain
yang turut menyebabkan rendahnya minat membaca adalah lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial. Ketersediaan bahan bacaan yang kurang
menarik dan belum optimalnya budaya literasi di sekolah juga turut menyebabkan
melemahnya minat membaca siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa faktor yang paling dominan menyebabkan rendahnya minat membaca siswa
adalaha faktor eksternal, yaitu penggunaan gawai, yang kemudian diperkuat oleh
kurangnya perhatian dan konsentrasi siswa dalam kegiatan membaca.

Kata Kunci: minat membaca, faktor internal, faktor eksternal, pembelajaran Bahasa Indonesia

Pendahuluan

Minat membaca merupakan salah satu indikator penting dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menempatkan
teks sebagai sarana utama pembentukan pengetahuan dan keterampilan berbahasa.
Namun, dalam konteks pendidikan saat ini, aktivitas membaca belum sepenuhnya
menjadi kebiasaan belajar yang melekat pada peserta didik. Membaca masih cenderung
diposisikan sebagai aktivitas prosedural yang berorientasi pada pemenuhan tugas
akademik, belum sebagai kebutuhan belajar yang tumbuh dari kesadaran dan motivasi
siswa.

Berdasarkan data UNESCO (2025), literasi di era digital menghadapi tantangan
serius akibat tingginya penggunaan teknologi yang dapat menurunkan kemampuan
membaca mendalam dan berpikir kritis. Selain itu, hasil Programme for International
Student Assessment (PISA, 2022) menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca
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siswa Indonesia berada pada skor 359, jauh di bawah rata-rata negara OECD. Fenomena
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersumber dari dalam diri peserta didik
maupun lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 4 Dewantara, peneliti menemukan
bahwa minat membaca peserta didik di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa saat kegiatan membaca berlangsung, siswa
tidak fokus pada teks, berbicara dengan teman, serta menunjukkan ketidaktertarikan
terhadap bahan bacaan yang diberikan. Kondisi tersebut diperkuat oleh rendahnya
kunjungan dan pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk membaca mandiri. Hasil
wawancara juga menunjukkan siswa memandang membaca sebagai aktivitas yang
membosankan dan hanya dilakukan ketika ada tuntutan tugas. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab
rendahnya minat membaca siswa kelas VIII pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Negeri 4 Dewantara.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena yang terjadi pada objek
penelitian secara mendalam dengan memanfaatkan data yang bersifat deskriptif.
Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
sistematis mengenai faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya minat membaca siswa
kelas VIII pada pembelajaran Bahasa Indonesia (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Dewantara, Desa Pulo Rungkom,
Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
sampai Juli 2026. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui kegiatan wawancara dan observasi dengan 32
siswa kelas VIII dan 1 guru Bahasa Indonesia. Data sekunder meliputi buku-buku
referensi, dokumen sekolah, dan sumber pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket (kuesioner), wawancara, dan
dokumentasi. Angket yang digunakan berbentuk Skala Likert dengan empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS).

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
(2014), yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik keabsahan data menggunakan kredibilitas dan konfirmabilitas melalui
triangulasi sumber dan metode.

Hasil
Hasil Angket Faktor Internal

Pada data yang telah tersebar oleh peserta didik dan telah terkumpul dari hasil
angket pada faktor internal yang kemudian diolah dalam teknik deskripsi presentase.
Hasil angket ini diharapkan bisa memberikan penjelasan untuk menganalisis data hasil
penelitian tentang penyebab rendahnya minat membaca siswa yang peneliti hubungkan
dengan indikator kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian, bakat, kematangan, dan
kesiapan. Adapun hasil penyebaran angket untuk faktor internal kepada peserta didik
dapat dilihat pada tabel 1-21 sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Angket Keseluruhan Faktor Internal Tentang Rendahnya Minat
Membaca Siswa

No Frekuensi Persentase
1 21 65,60
2 21 65,60
3 21 65,60
4 21 65,60
5 20 62,50
6 22 68,75
7 20 62,50
8 21 65,60
9 22 68,75

10 22 68,75

11 22 68,75

12 23 71,87

13 21 65,62

14 21 65,60

15 21 65,60

16 22 68,75

17 21 65,60

18 22 68,75

19 21 65,62

20 21 65,60

21 21 65,60

Jumlah 1393,125
Rata-rata 66,34

Tabel 2. Kategori Respon Peserta Didik

Tingkat Persentase Deskriptif
(%)
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
<21 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 21 butir pernyataan angket faktor internal
yang diberikan kepada 32 peserta didik, diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar
66,34%. Berdasarkan Kkriteria penilaian yang telah ditetapkan, nilai tersebut berada
pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor internal yang berkaitan
dengan minat membaca siswa kelas VIII berada pada tingkat yang relatif tinggi.

Hasil Angket Faktor Eksternal

Pada data yang telah tersebar oleh peserta didik dan telah terkumpul dari hasil
angket pada faktor eksternal yang kemudian diolah dalam teknik deskripsi presentase.
Hasil angket ini diharapkan bisa memberikan penjelasan yang untuk menganalisis data
hasil penelitian tentang penyebab rendahnya minat membaca siswa yang peneliti
hubungkan dengan indikator keluarga, sekolah, dan masyarakat atau sosial. Adapun
hasil penyebaran angket kepada peserta didik dapat dilihat pada tabel 22-30 sebagai
berikut:
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Tabel 3. Hasil Angket Keseluruhan Faktor Eksternal Tentang Rendahnya Minat
Membaca Siswa

No Frekuensi Persentase
22 22 68,75
23 21 65,60
24 22 68,75
25 21 65,625
26 22 68,75
27 21 65,60
28 22 68,75
29 21 65,60
30 22 68,75
Jumlah 600,525
Rata-Rata 66,73

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap butir angket mengenai faktor eksternal yang
memengaruhi rendahnya minat membaca yang diberikan kepada 32 peserta didik,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,73%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori minat
membaca tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal yang
memengaruhi minat membaca peserta didik berada pada kategori tinggi.

Hasil Wawancara Guru

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru, dapat disimpulkan
bahwa kondisi minat membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Dewantara masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme siswa saat kegiatan
membaca, sikap siswa yang cenderung pasif, dan ketertarikan siswa yang lebih besar
terhadap gawai daripada bahan bacaan. Guru Bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa
faktor penyebab rendahnya minat membaca siswa berasal dari dalam diri siswa (faktor
internal) dan dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal meliputi kesulitan
memahami isi teks, kurangnya fokus, dan rasa malas. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi pengaruh gawai yang sangat besar, kurangnya dukungan keluarga, dan fasilitas
literasi di sekolah yang belum optimal.

Dalam hal perhatian siswa saat kegiatan membaca, guru menyampaikan bahwa
kebanyakan siswa masih kurang fokus. Banyak siswa yang mudah teralihkan, berbicara
dengan teman, atau melamun saat kegiatan membaca berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa kurangnya perhatian menjadi salah satu faktor internal yang signifikan
memengaruhi rendahnya minat membaca.

Ketika diberi tugas membaca, sikap siswa bervariasi. Ada yang mengerjakan
dengan serius, tetapi kebanyakan siswa mengerjakannya seadanya atau hanya karena
terpaksa. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran siswa untuk membaca masih rendah,
dan mereka cenderung membaca hanya karena adanya tuntutan tugas. Guru juga
mengungkapkan bahwa ketertarikan siswa terhadap bahan bacaan yang disediakan
masih rendah. Siswa lebih tertarik pada gawai atau media sosial daripada buku atau teks
pelajaran. Hal ini memperkuat temuan angket bahwa penggunaan gawai menjadi salah
satu faktor eksternal yang dominan memengaruhi rendahnya minat membaca.

Lingkungan keluarga juga turut memengaruhi kebiasaan membaca siswa. Ada
siswa yang orang tuanya sering membiasakan membaca di rumah, dan siswa tersebut
cenderung lebih baik minat membacanya. Namun, ada juga siswa yang di rumah tidak
dibiasakan membaca, sehingga minat membacanya kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan keluarga memiliki peran yang penting dalam membimbing kebiasaan
membaca siswa. Dalam hal fasilitas literasi di sekolah, guru menyampaikan bahwa
fasilitas sudah cukup memadai, tetapi pemanfaatannya masih belum optimal.
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Perpustakaan ada, tetapi siswa jarang memanfaatkannya untuk membaca. Koleksi buku
juga sudah ada, tetapi perlu lebih banyak variasi agar lebih menarik bagi siswa.

Upaya yang sudah dilakukan guru untuk meningkatkan minat membaca antara
lain memberikan tugas membaca secara rutin, menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi, menyediakan bahan bacaan yang menarik, dan memberikan motivasi
kepada siswa. Namun, upaya tersebut masih perlu ditingkatkan agar lebih efektif.
Strategi yang paling efektif menurut guru adalah menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, menggunakan metode yang bervariasi, memberikan bahan bacaan yang
sesuai dengan minat siswa, dan melibatkan orang tua dalam membiasakan membaca di
rumabh. Selain itu, perlu juga membatasi penggunaan gawai agar siswa lebih fokus pada
kegiatan membaca.

Pembahasan
Pembahasan Faktor Internal
Kondisi Fisik Dan Kesehatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal yang paling dominan
memengaruhi rendahnya minat membaca siswa adalah kondisi fisik dan kesehatan.
Berdasarkan hasil diatas, diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa (65,6%-68,75%)
mengakui bahwa kondisi fisik yang kurang bugar, gangguan kesehatan seperti pusing
atau sakit, gangguan penglihatan, dan keterbatasan fisik dapat mengganggu konsentrasi
dan semangat mereka saat membaca. Temuan ini sejalan dengan teori Slameto (2015)
yang menyatakan bahwa faktor jasmaniah, termasuk kesehatan dan cacat tubuh,
merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi minat belajar siswa. Kondisi
fisik yang kurang sehat dapat menyebabkan siswa kesulitan berkonsentrasi saat
membaca, sehingga aktivitas membaca tidak lagi terasa nyaman dan menarik. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara guru yang mengungkapkan bahwa siswa sering
terlihat lelah, kurang fokus, dan mudah bosan saat kegiatan membaca berlangsung.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Amin (2023) yang menunjukkan bahwa
kondisi fisik dan kesehatan siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
membaca dan pemanfaatan perpustakaan di SMP Negeri 1 Tinggimoncong. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor kesehatan fisik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat membaca siswa.

Kemampuan Memahami Teks

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesulitan memahami isi teks menjadi
salah satu faktor internal yang signifikan memengaruhi rendahnya minat membaca
siswa. Berdasarkan hasil diatas, diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa (62,5%-
68,75%) mengalami kesulitan dalam memahami makna isi teks dan mengakui bahwa
kesulitan tersebut membuat mereka enggan untuk membaca kembali. Temuan ini
sejalan dengan teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa inteligensi atau
kemampuan memahami informasi merupakan salah satu faktor psikologis yang
memengaruhi minat belajar siswa. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
bacaan sering kali merasa bahwa kegiatan membaca adalah aktivitas yang sulit dan
membosankan, sehingga minat membaca menjadi rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil
wawancara guru yang mengungkapkan bahwa banyak siswa yang kesulitan memahami
isi teks, sehingga mereka cenderung malas untuk membaca. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Azzahra dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan
membaca dan sikap siswa terhadap kegiatan membaca merupakan faktor internal yang
signifikan memengaruhi rendahnya minat membaca siswa kelas VIII di SMP Negeri 26
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Makassar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan memahami bacaan
memiliki hubungan yang erat dengan minat membaca siswa.

Perhatian Dan Fokus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya perhatian dan fokus menjadi
faktor internal yang paling dominan memengaruhi rendahnya minat membaca siswa.
Berdasarkan hasil diatas, diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa (68,75%-71,875%)
merasa mudah kehilangan fokus saat membaca dan mengakui bahwa mereka sering
mengobrol atau melamun ketika diminta membaca teks. Temuan ini sejalan dengan
teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa perhatian merupakan salah satu faktor
psikologis yang memengaruhi minat belajar siswa. Siswa yang memiliki perhatian
rendah terhadap kegiatan membaca cenderung mudah merasa bosan, kurang
berkonsentrasi, dan tidak mampu memahami isi bacaan secara maksimal. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara guru yang mengungkapkan bahwa banyak siswa
yang tidak fokus saat kegiatan membaca berlangsung, sering berbicara dengan teman,
atau melamun. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Tiara (2023) yang
menunjukkan bahwa perhatian merupakan salah satu faktor internal yang paling
dominan memengaruhi minat baca siswa di SMP Negeri 35 Medan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kurangnya perhatian dan fokus menjadi salah satu faktor
internal yang paling signifikan memengaruhi rendahnya minat membaca siswa.

Bakat Dan Kemampuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa memiliki
kemampuan dalam memahami dan mengolah isi bacaan. Berdasarkan hasil diatas,
diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa (65,6%-65,625%) merasa memiliki kemampuan
yang cukup dalam memahami dan mengolah bacaan, serta tertarik untuk membaca teks
baru. Temuan ini sejalan dengan teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa bakat
merupakan salah satu faktor psikologis yang memengaruhi minat belajar siswa. Siswa
yang memiliki bakat atau potensi dalam bidang membaca cenderung lebih mudah
memahami isi bacaan, menangkap makna informasi, dan tertarik untuk melakukan
kegiatan membaca. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang merasa kurang mampu,
yang dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya minat membaca. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Karisma (2024) yang menunjukkan bahwa kesadaran dan
minat membaca siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Talang Muandau tergolong tinggi, yang
menunjukkan bahwa kemampuan memahami bacaan dapat meningkatkan ketertarikan
siswa terhadap kegiatan membaca. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bakat
dan kemampuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat membaca siswa.

Kematangan Dan Kesiapan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa bahwa
pemahaman mereka terhadap isi bacaan semakin berkembang seiring bertambahnya
usia. Berdasarkan hasil diatas, diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa (65,6%-68,75%)
merasa memiliki kesiapan yang cukup baik sebelum pembelajaran, namun masih
terdapat sebagian siswa yang merasa bingung ketika menghadapi teks baru. Temuan ini
sejalan dengan teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa kematangan dan kesiapan
belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang memengaruhi minat belajar siswa.
Siswa yang memiliki kematangan dan kesiapan belajar yang baik cenderung lebih
mudah menerima materi pembelajaran, memahami isi bacaan, dan menunjukkan
ketertarikan terhadap kegiatan membaca. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang
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kurang mempersiapkan diri dan merasa bingung saat menghadapi teks baru, yang dapat
menjadi salah satu penyebab rendahnya minat membaca. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Sitompul (2024) yang menunjukkan bahwa faktor diri sendiri,
termasuk kesiapan mental dan kebiasaan membaca, merupakan salah satu faktor yang
signifikan memengaruhi rendahnya minat membaca siswa di SMP Negeri 4 Bilah Hulu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kematangan dan kesiapan belajar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat membaca siswa.

Pembahasan Faktor Eksternal
Lingkungan Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat membaca siswa. Berdasarkan hasil diatas, diperoleh
hasil bahwa mayoritas siswa (65,6%-68,75%) merasa bahwa keluarga mereka telah
membiasakan dan mendukung kegiatan membaca di rumah. Temuan ini sejalan dengan
teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa keluarga merupakan salah satu faktor
eksternal yang memengaruhi minat belajar siswa. Keluarga yang sering membiasakan
membaca di rumah, menyediakan bahan bacaan yang memadai, dan mengingatkan
siswa untuk meluangkan waktu membaca cenderung memiliki siswa dengan minat
membaca yang lebih baik. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang merasa kurang
mendapat dukungan berupa ketersediaan bahan bacaan di rumah. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara guru yang mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga sangat
berpengaruh terhadap kebiasaan membaca siswa. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Azzahra dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa peran orang tua merupakan
salah satu faktor eksternal yang signifikan memengaruhi rendahnya minat membaca
siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran
yang penting dalam membimbing kebiasaan membaca siswa.

Lingkungan Sekolah

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat membaca siswa. Berdasarkan hasil diatas, diperoleh
hasil bahwa mayoritas siswa (65,6%-68,75%) merasa bahwa fasilitas literasi di sekolah
sudah cukup memadai, metode pembelajaran guru sudah cukup menarik, dan sekolah
telah berupaya mendukung budaya membaca melalui berbagai kegiatan. Temuan ini
sejalan dengan teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa sekolah merupakan salah
satu faktor eksternal yang memengaruhi minat belajar siswa. Sekolah yang
menyediakan fasilitas literasi yang memadai, menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, dan sering mengadakan kegiatan yang mendukung budaya membaca
cenderung memiliki siswa dengan minat membaca yang lebih baik. Namun, masih
terdapat sebagian siswa yang menilai bahwa fasilitas literasi di sekolah belum optimal
dan kegiatan sekolah yang mendukung budaya membaca belum cukup sering. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara guru yang mengungkapkan bahwa fasilitas literasi
di sekolah sudah cukup memadai, tetapi pemanfaatannya masih belum optimal. Temuan
ini juga sejalan dengan penelitian Sitompul (2024) yang menunjukkan bahwa faktor
lingkungan sekolah, termasuk keterbatasan fasilitas dan koleksi bacaan, merupakan
salah satu faktor yang signifikan memengaruhi rendahnya minat membaca siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran yang
penting dalam mendukung peningkatan minat membaca siswa.
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Teman Sebaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat membaca siswa. Berdasarkan hasil diatas, diperoleh hasil
bahwa mayoritas siswa (68,75%) merasa bahwa teman sebaya mereka memiliki
kebiasaan yang positif dalam hal membaca, seperti berbagi cerita atau
merekomendasikan buku bacaan. Temuan ini sejalan dengan teori Slameto (2015) yang
menyatakan bahwa lingkungan sosial atau pergaulan merupakan salah satu faktor
eksternal yang memengaruhi minat belajar siswa. Teman sebaya yang memiliki
kebiasaan membaca yang baik cenderung dapat memengaruhi siswa lain untuk lebih
gemar membaca. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang merasa bahwa teman
sebaya mereka tidak memiliki kebiasaan membaca yang baik. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Azzahra dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pengaruh teman
sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang signifikan memengaruhi rendahnya
minat membaca siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
pergaulan dapat menjadi faktor yang mendukung atau menghambat minat membaca
siswa.

Penggunaan Gawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gawai menjadi salah satu faktor
eksternal yang dominan memengaruhi rendahnya minat membaca siswa. Berdasarkan
hasil diatas, diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa (65,6%) mengakui bahwa
penggunaan gawai, media sosial, atau gim daring dapat mengurangi waktu membaca
mereka. Temuan ini sejalan dengan teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa
lingkungan masyarakat atau sosial, termasuk perkembangan teknologi, merupakan
salah satu faktor eksternal yang memengaruhi minat belajar siswa. Siswa yang lebih
banyak menghabiskan waktu untuk bermain gawai, media sosial, atau gim daring
cenderung memiliki waktu yang lebih sedikit untuk membaca buku atau teks pelajaran.
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara guru yang mengungkapkan bahwa pengaruh
gawai sangat besar terhadap rendahnya minat membaca siswa. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Azzahra dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pengaruh teknologi
informasi dan komunikasi merupakan salah satu faktor eksternal yang paling signifikan
memengaruhi rendahnya minat membaca siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan gawai menjadi salah satu faktor eksternal yang paling signifikan
memengaruhi rendahnya minat membaca siswa.

Fasilitas Literasi di Masyarakat

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa fasilitas literasi di masyarakat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat membaca siswa. Berdasarkan hasil diatas,
diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa (68,75%) merasa bahwa fasilitas literasi di
masyarakat sudah cukup tersedia, seperti taman bacaan yang mudah diakses. Temuan
ini sejalan dengan teori Slameto (2015) yang menyatakan bahwa lingkungan
masyarakat merupakan salah satu faktor eksternal yang memengaruhi minat belajar
siswa. Masyarakat yang menyediakan fasilitas literasi yang memadai cenderung dapat
mendukung kebiasaan membaca siswa. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang
merasa bahwa akses terhadap fasilitas literasi di masyarakat masih terbatas. Temuan
ini juga sejalan dengan penelitian Sitompul (2024) yang menunjukkan bahwa faktor
lingkungan masyarakat, termasuk ketersediaan taman bacaan, merupakan salah satu
faktor yang signifikan memengaruhi rendahnya minat membaca siswa. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas literasi di masyarakat memiliki peran yang
penting dalam mendukung peningkatan minat membaca siswa.

Pembahasan Wawancara Guru

Hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia merupakan salah satu sumber
data penting yang memberikan gambaran lebih mendalam mengenai kondisi nyata
minat membaca siswa di lapangan. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
informasi yang tidak sepenuhnya terungkap melalui angket, terutama terkait dengan
sikap, perilaku, dan pengalaman langsung guru dalam menghadapi fenomena
rendahnya minat membaca pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Dewantara.

Guru mengungkapkan bahwa secara umum, minat membaca siswa kelas VIII
masih tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari kurangnya antusiasme siswa saat
kegiatan membaca berlangsung di dalam kelas. Ketika guru memberikan instruksi untuk
membaca teks, sebagian besar siswa tidak menunjukkan keseriusan. Beberapa siswa
terlihat berbicara dengan teman sebangkunya, ada yang melamun, dan sebagian bahkan
terlihat bosan sejak awal kegiatan membaca dimulai. Hal ini menunjukkan bahwa
membaca belum menjadi aktivitas yang menarik dan menyenangkan bagi siswa,
melainkan lebih dipandang sebagai kewajiban atau beban pelajaran yang harus
diselesaikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amin (2023) yang menunjukkan
bahwa minat baca siswa SMP masih tergolong rendah, yang terlihat dari rendahnya
partisipasi siswa dalam kegiatan membaca dan pemanfaatan perpustakaan.

Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa sikap siswa ketika diberi tugas
membaca cukup bervariasi, namun sebagian besar cenderung pasif. Meskipun ada
beberapa siswa yang menunjukkan kemauan untuk membaca dengan serius, mayoritas
siswa hanya membaca sekadar memenuhi tugas tanpa adanya dorongan dari dalam diri
mereka sendiri. Dengan kata lain, kegiatan membaca lebih didasari oleh faktor eksternal,
yaitu perintah guru, bukan oleh kesadaran atau kebutuhan internal untuk memperoleh
pengetahuan melalui bacaan. Kondisi ini memperkuat temuan angket yang
menunjukkan bahwa minat membaca siswa masih rendah dan lebih bersifat
instrumental, yaitu membaca hanya ketika ada tugas. Temuan ini juga konsisten dengan
hasil penelitian Sitompul (2024) yang mengungkapkan bahwa siswa cenderung
membaca hanya karena adanya tuntutan akademik, bukan karena kesadaran sendiri.

Guru juga menjelaskan bahwa ketertarikan siswa terhadap bahan bacaan yang
disediakan masih sangat minim. Meskipun sekolah telah menyediakan berbagai jenis
teks dan bahan bacaan, siswa tidak menunjukkan respons yang positif. Mereka lebih
tertarik pada aktivitas lain yang dianggap lebih menyenangkan, terutama penggunaan
gawai seperti ponsel pintar. Fenomena ini menunjukkan bahwa bahan bacaan yang
tersedia di sekolah, meskipun sudah cukup beragam, belum mampu bersaing dengan
daya tarik teknologi digital yang lebih instan dan menghibur bagi siswa. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Azzahra dkk. (2024) yang menyebutkan bahwa pengaruh
teknologi informasi dan komunikasi, terutama gawai dan media sosial, menjadi salah
satu faktor eksternal paling dominan yang mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan
membaca.

Dalam konteks faktor penyebab, guru menyebutkan bahwa rendahnya minat
membaca siswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Dari sisi
internal, guru menyoroti bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami isi teks. Kesulitan ini menyebabkan mereka cepat merasa bosan dan
akhirnya menghindari aktivitas membaca. Selain itu, kurangnya fokus dan konsentrasi
juga menjadi hambatan utama. Siswa mudah teralihkan oleh hal-hal kecil di sekitar
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mereka, seperti suara teman, gerakan di luar kelas, atau bahkan pikiran mereka sendiri
yang tidak terkait dengan pelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tiara (2023)
yang menunjukkan bahwa faktor internal seperti perhatian, perasaan, dan motivasi
merupakan penghambat utama minat baca siswa SMP.

Dari sisi eksternal, guru menekankan bahwa pengaruh gawai merupakan faktor
yang sangat dominan. Siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain gim
daring, membuka media sosial, atau menonton video pendek di ponsel mereka daripada
membaca buku atau teks pelajaran. Hal ini secara langsung mengurangi waktu dan
kesempatan mereka untuk membangun kebiasaan membaca. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Azzahra dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan gawai
dan media sosial menjadi salah satu penyebab utama rendahnya minat membaca siswa
kelas VIII. Guru juga menyampaikan bahwa lingkungan keluarga turut berperan penting.
Ada siswa yang orang tuanya aktif membiasakan dan mendukung kegiatan membaca di
rumah, dan siswa tersebut umumnya memiliki minat membaca yang lebih baik.
Sebaliknya, siswa yang di rumah tidak pernah dibiasakan membaca cenderung kurang
memiliki kesadaran akan pentingnya aktivitas ini. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sitompul (2024) yang menegaskan bahwa faktor lingkungan keluarga, termasuk
kebiasaan membaca di rumah dan dukungan orang tua, merupakan salah satu faktor
eksternal yang signifikan memengaruhi minat membaca siswa.

Terkait fasilitas literasi di sekolah, guru menilai bahwa secara umum fasilitas
sudah cukup memadai. Perpustakaan tersedia, pojok baca ada di beberapa kelas, dan
koleksi buku juga sudah cukup beragam. Namun, pemanfaatannya masih belum optimal.
Siswa jarang mengunjungi perpustakaan atas kesadaran sendiri, dan pojok baca lebih
sering hanya menjadi hiasan kelas tanpa benar-benar digunakan untuk kegiatan
membaca mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas saja tidak cukup,
melainkan perlu disertai dengan program atau strategi yang mendorong siswa untuk
benar-benar memanfaatkannya. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Amin (2023)
yang menemukan bahwa meskipun perpustakaan tersedia, rendahnya minat baca siswa
menyebabkan pemanfaatan perpustakaan juga rendah.

Dalam upaya meningkatkan minat membaca, guru menyampaikan bahwa
beberapa langkah telah dilakukan, meskipun hasilnya masih belum maksimal. Upaya-
upaya tersebut antara lain memberikan tugas membaca secara rutin, menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi kelompok atau permainan
edukatif, menyediakan bahan bacaan yang menarik, dan memberikan motivasi atau
penghargaan kepada siswa yang menunjukkan kemajuan dalam membaca. Namun, guru
mengakui bahwa upaya ini masih perlu ditingkatkan dan memerlukan konsistensi agar
dapat memberikan dampak yang lebih signifikan. Temuan ini sejalan dengan
rekomendasi penelitian Karisma (2024) yang menyatakan bahwa pemilihan bahan
bacaan yang baik dan penyediaan waktu khusus untuk membaca dapat meningkatkan
minat baca siswa.

Menurut guru, strategi yang paling efektif untuk menumbuhkan minat membaca
siswa adalah dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Guru perlu menggunakan metode yang bervariasi, misalnya dengan
mengintegrasikan cerita, permainan kata, atau bahkan media digital yang tetap
berorientasi pada literasi. Selain itu, bahan bacaan yang diberikan harus sesuai dengan
minat dan tingkat pemahaman siswa, bukan sekadar teks yang sulit dan tidak relevan
dengan kehidupan mereka. Guru juga menekankan pentingnya keterlibatan orang tua.
Orang tua perlu dibimbing untuk membiasakan membaca di rumah, misalnya dengan
menyediakan waktu khusus untuk membaca bersama anak atau memberikan contoh

4810



DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
ISSN 2807-7504

bahwa mereka juga gemar membaca. Temuan ini konsisten dengan penelitian Azzahra
dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa peran orang tua dan guru merupakan faktor
eksternal yang sangat penting dalam menumbuhkan minat membaca siswa.

Lebih lanjut, guru juga menyarankan agar penggunaan gawai perlu dibatasi atau
diatur sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu waktu belajar dan membaca siswa.
Misalnya, sekolah dapat membuat kebijakan yang membatasi penggunaan ponsel
selama jam pelajaran atau mengalihkan minat siswa pada gawai ke aktivitas yang lebih
produktif, seperti membaca buku digital atau mengakses aplikasi literasi yang mendidik.
Rekomendasi ini sejalan dengan temuan Tiara (2023) yang menyarankan agar sekolah
dan orang tua perlu membatasi akses siswa terhadap gawai dan mengalihkan perhatian
mereka ke kegiatan yang lebih bermanfaat, seperti membaca.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor penyebab
rendahnya minat membaca siswa kelas VIII pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Negeri 4 Dewantara, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat membaca siswa
merupakan permasalahan yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan
faktor eksternal yang saling berkaitan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya minat membaca siswa tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk
dari kebiasaan, kondisi diri siswa, serta pengaruh lingkungan yang berlangsung secara
terus-menerus dalam kehidupan belajar mereka. Berdasarkan sisi faktor internal, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik dan kesehatan siswa memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap minat membaca. Sebagian siswa mengaku bahwa tubuh yang
kurang bugar, sakit kepala, gangguan penglihatan, serta keterbatasan fisik tertentu
dapat menghambat konsentrasi mereka saat membaca. Selain itu, kemampuan
memahami isi teks juga menjadi kendala yang cukup dominan. Siswa yang kesulitan
menangkap gagasan utama, memahami makna bacaan, dan menanggapi isi teks
cenderung merasa enggan untuk membaca kembali. Hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan memahami bacaan berhubungan erat dengan rendahnya minat
membaca siswa. Faktor internal lain yang juga berpengaruh adalah perhatian, fokus,
bakat, kematangan, dan kesiapan belajar.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa banyak siswa mudah kehilangan fokus saat
membaca, sering mengobrol atau melamun ketika kegiatan membaca berlangsung, serta
merasa bingung ketika diminta membaca teks baru. Kondisi ini menunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya memiliki perhatian dan kesiapan yang baik dalam mengikuti
pembelajaran membaca. Meskipun sebagian siswa merasa memiliki kemampuan dalam
memahami bacaan dan menganggap membaca sebagai kebutuhan untuk menambah
wawasan, namun kesadaran tersebut belum berkembang secara merata pada seluruh
siswa. Dengan demikian, faktor internal yang paling menonjol dalam penelitian ini
adalah kurangnya perhatian, kurangnya konsentrasi, kesulitan memahami teks, dan
rendahnya kesiapan mental siswa dalam membaca. Sementara itu, dari sisi faktor
eksternal, penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga, sekolah, teman
sebaya, masyarakat, dan penggunaan gawai turut memberi pengaruh terhadap
rendahnya minat membaca siswa. Keluarga yang membiasakan anak membaca di rumah
dan menyediakan bahan bacaan yang memadai terbukti dapat membantu membangun
kebiasaan membaca yang lebih baik. Namun, masih terdapat siswa yang kurang
mendapat dukungan penuh dari keluarga, baik dalam bentuk pembiasaan membaca
maupun pengingat untuk meluangkan waktu membaca. Hal ini menunjukkan bahwa
peran keluarga masih perlu diperkuat agar dapat menjadi lingkungan awal yang
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menumbuhkan budaya literasi. Pada lingkungan sekolah, fasilitas literasi seperti
perpustakaan, pojok baca, dan bahan bacaan sebenarnya sudah tersedia, tetapi belum
dimanfaatkan secara optimal oleh siswa.

Guru Bahasa Indonesia juga telah berupaya menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi, memberikan tugas membaca, serta menyediakan bahan bacaan yang
menarik, namun upaya tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan minat
membaca siswa secara signifikan. Selain itu, pengaruh teman sebaya dan lingkungan
sosial juga memiliki peran yang cukup besar. Siswa yang berada di lingkungan pergaulan
yang gemar berbagi cerita atau merekomendasikan buku cenderung lebih terbuka
terhadap kegiatan membaca. Akan tetapi, pengaruh positif ini masih belum cukup kuat
untuk mengimbangi dominasi penggunaan gawai dan gim daring yang lebih banyak
menyita waktu siswa. Dengan demikian, faktor eksternal yang paling dominan dalam
penelitian ini adalah pengaruh gawai, kurang optimalnya dukungan keluarga, dan belum
maksimalnya pemanfaatan fasilitas literasi sekolah. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya minat membaca siswa kelas VIII pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Dewantara merupakan hasil dari kombinasi faktor
internal dan faktor eksternal yang saling memengaruhi. Faktor internal berhubungan
dengan kondisi fisik, kemampuan memahami teks, perhatian, dan kesiapan siswa,
sedangkan faktor eksternal berhubungan dengan keluarga, sekolah, teman sebaya,
masyarakat, dan teknologi digital. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan minat
membaca siswa tidak dapat dilakukan hanya dari satu sisi, tetapi harus dilakukan secara
menyeluruh melalui kerja sama antara guru, sekolah, keluarga, dan lingkungan
masyarakat.
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